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RINGKASAN 

Yudha Afrizal. 2024. Analisis Risiko Produksi Cabai Rawit di Kabupaten Barito 

Kuala Provinsi Kalimantan Selatan, di bawah bimbingan Yusuf Azis dan Sadik 

Ikhsan. 

 

Penelitian ini untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

risiko produksi cabai rawit di Kabupaten Barito Kuala Metode penarikan contoh 

dilakukan secara sengaja (Purposive Sampling) terhadap tiga kecamatan yaitu 

Kecamatan Wanaraya, Mandastana dan Kecamatan Rantau Badauh, dengan 

pertimbangan tiga kecamatan tersebut merupakan sentra produksi cabai rawit di 

Kabupaten Barito Kuala pada tahun 2023. Jumlah sampel petani yang diambil 

sebanyak 60 petani. Analisis data menggunakan analisis model fungsi Just & Pope. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa analisis fungsi risiko produksi pada 

usahatani cabai rawit menunjukkan bahwa hanya faktor produksi pupuk, pestisida 

dan tenaga kerja yang berpengaruh signifikan terhadap risiko produksi cabai rawit, 

sedangkan faktor produksi benih dan kapur tidak berpengaruh signifikan terhadap 

risiko produksi cabai rawit di Kabupaten Barito Kuala. 

 

Kata Kunci: risiko produksi, cabai rawit, Just & Pope



SUMMARY 

Yudha Afrizal. 2024. Risk Analysis of Cayenne Pepper Production in Barito Kuala 

Regency, South Kalimantan Province, under the guidance of Yusuf Azis and Sadik 

Ikhsan. 

 

This study is to analyze what factors affect the risk of cayenne pepper 

production in Barito Kuala Regency The sample withdrawal method was carried 

out deliberately (Purposive Sampling) for three sub-districts, namely Wanaraya, 

Mandastana and Rantau Badauh Districts, with the consideration that the three sub-

districts are the centers of cayenne pepper production in Barito Kuala Regency in 

2023. The number of farmer samples taken was 60 farmers. Data analysis used Just 

& Pope function model analysis. 

The results of the analysis showed that the analysis of the production risk 

function in cayenne pepper farming showed that only fertilizer, pesticide and labor 

production factors had a significant effect on the risk of cayenne pepper production, 

while the seed and lime production factors did not have a significant effect on the 

risk of cayenne pepper production in Barito Kuala Regency. 

 

Keywords: production risk, cayenne pepper, Just & Pope
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